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INTISARI 

 

Gambaran Kebahagiaan (Happiness) pada Pemulung 

 

Boniy Taufiqurrahman 

17107010130 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kebahagiaan pada pemulung. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah lima orang yang diperoleh dengan teknik 

purposive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat 9 tema terkait gambaran kebahagiaan (happiness) pada pemulung, 

yakni (1) pemaknaan terhadap pekerjaan yang dilakukan; (2) interaksi dengan 

masyarakat dan lingkungan; (3) interaksi dengan keluarga; (4) pandangan 

terhadap masa depan; (5) penerimaan akan keadaan saat ini; (6) kesesuaian antara 

harapan dan kenyataan; (7) perbedaan kondisi masa lalu dan masa kini; (8) daya 

juang pada situasi sulit; dan (9) pencapaian dalam hidup. Karena dilakukan di 

Indonesia yang lekat akan keagamaan, penelitian ini menyimpulakan bahwa 

agama dapat mempengaruhi kebahagiaan secara langsung. 

Kata kunci: kebahagiaan, pemulung 
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ABSTRACT 

Image of Happiness on the Waste Picker 

Boniy Taufiqurrahman 

17107010130 

The study aimed to identify a joy to collectors. Informants in this study were five 

the obtained by purposive sampling techniques. Methods used in this study is the 

phenomenology qualitative. Data collection techniques used included the 

interview, observation, and documentation. While analysis techniques used in this 

study of data collection, the reduction of the data, presentation of data, and the 

withdrawal of the conclusions. This research result indicates that there are 9 

themes related to a happiness waste picker, namely: (1) purport to work done; (2) 

interaction with the community and environment; (3) interaction with family; (4) 

gaze towards the future; (5) acceptance of are now; (6) conformity between hope 

and the fact; (7) in the past and current; (8) of fighting in a difficult situation and; 

(9) achievements in life. Because done in Indonesia will, attaching religious this 

study conclused that religion can affect happiness directly. 

Keywords: happiness, waste picker
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu jenis pekerjaan informal pada sektor berusaha sendiri yang 

cukup banyak digandrungi adalah memulung. Menurut Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK), sampai bulan Februari 2020, jumlah pemulung 

yang ada di Indonesia sebanyak 3,7 juta jiwa (cnnindonesia.com, 2020). 

Pemulung merupakan kelompok sosial yang mempunyai pekerjaan menghimpun 

barang bekas. Biasanya para pemulung menghimpun berbagai barang bekas dari 

jalanan, kawasan perumahan, tempat wisata, tempat pembuangan sampah, dan 

tempat lainnya (Azhari, 2009; Huzaimah, 2020). Pemulung biasanya 

dikategorisasikan sebagai kelompok yang bertahan hidup di tingkat sektor 

informal (Makalua & Burger, 2018; Yu, Blauauw, & Schenck, 2020). Bekerja 

sebagai pemulung merupakan salah satu dampak dari kemiskinan dan 

pengangguran sekaligus cara untuk menjamin kebutuhan sehari-hari (Lloyd & 

Leibbrandt, 2018; Yu, Blaauw, & Schenck, 2020). Dapat disimpulkan bahwa 

pemulung merupakan pekerjaan pada sektor informal dengan ciri mengumpulkan 

bahrang bekas untuk dijual kembali. 

Pada tatanan pekerjaan sektor informal, menjalani profesi sebagai 

pemulung menempati posisi pada urutan terendah serta didominasi oleh individu 

non-lansia dan anak-anak (Hafiza & Mawarpury, 2019). Namun, pemulung 

memiliki andil besar terhadap kota-kota yang tidak mempunyai sistem daur ulang, 

yakni dalam membantu mengatasi peningkatan volume sampah. (Dias, 2016). 
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Selain tidak memerlukan keahlian tertentu, nilai positif memulung adalah berkerja 

tanpa paksaan dan tanpa melakukan perbuatan yang menyimpang seperti mencuri 

(Hafiza & Mawarpury, 2019). Kontribusi pemulung terhadap sampah membuat 

industri daur ulang berkembang pesat (Dinler, 2016). Para pemulung 

menghimpun berbagai barang bekas dari bangunan umum atau perumahan, 

memisahkan yang bisa didaur ulang serta membuang yang tidak bisa didaur ulang 

(Coletto & Bisschop, 2017). Pemulung juga memberi sumbangsih yang relevan 

terhadap ekonomi nasional karena memberikan nilai lebih dengan hanya 

menghimpun dan mengalihkan sampah menjadi produk yang bisa diperjualkan 

(Gerdes & Gunsilius, 2010; Blaauw, et. al, 2019). Adanya pemulung memiliki 

peran dalam daur ulang sampah, penambahan taraf ekonomi, dan pekerjaan yang 

dilakukan sesuai pilihan hati. 

Meskipun demikian, pemulung selalu mendapatkan stigma buruk dari 

masyarakat karena hidup di lingkungan yang kotor dan rentan terhadap penyakit 

(Suhartono, 2013; Hafiza & Mawarpury, 2019). Sebagian besar masyarakat 

menolak adanya orang yang berprofesi sebagai pemulung di sekitar lingkungan 

mereka (Varquez, Suarez, & Berrios, 2018). Pada sebagian kota belahan dunia 

lain andil pemulung terhadap lingkungan dan sektor ekonomi perkotaan justru 

disepelekan oleh perencana kota (Dias, 2016). Bahkan terdapat sebuah 

kecondongan dari pihak penyelenggara negara dimana kaum pemulung dianggap 

sebagai tempat peredaran obat terlarang (Chvatal, 2010; Perez, 2017). Tidak 

jarang juga pemulung lazim dianggap miskin, golongan kelas bawah, 

dikriminalisasi sebagai penyusup, dan rentan atas kekerasan oleh polisi (WIEGO, 
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2013; Perez, 2017). Masih banyak pihak yang meremehkan kaum pemulung 

karena kotor, menjijikkan, tidak dianggap keberadaannya, rentan kriminalisasi, 

dan kekerasan yang dialami. 

Banyaknya stigma negatif dan marjinalisasi juga menyebabkan munculnya 

anggapan bahwa kaum pemulung tidak mendapatkan sumber kebahagiaan (Hoeur, 

2018). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kebahagiaan adalah 

keadaan atau perasaan senang dan tentram yang bersifat lahir batin. Kebahagiaan 

akan muncul ketika kebutuhan dan harapan terpenuhi serta dapat dinikmati 

(Hurlock, 1997). Seseorang mungkin saja merasa tidak bahagia meskipun dirinya 

sudah kaya, mapan, dan penuh kasih. Sebaliknya, seseorang bisa tetap 

mendapatkan kebahagiaan walau hidupnya penuh halang rintang, tanpa kasih 

sayang, dan kurang sejahtera (Lyubomirsky & Lepper, 1997). Kebahagiaan 

membuat individu cenderung memiliki kepribadian yang sehat. Hati yang 

memiliki suasana positif, cenderung akan lebih objektif dalam menyikapi sebuah 

hal dan memunculkan kreatifitas dalam pemecahan masalah (Seligman, 2002). 

Kebahagiaan merupakan perasaan senang dan sifatnya subjektif. Rasa bahagia 

yang dirasakan individu akan berpengaruh kepada susasana hati, kreatifitas, 

bahkan produktifitas. 

Badan Pusat Statistik (2017) telah menyusun indeks kebahagiaan yang 

terbagi dalam tiga dimensi, yakni: kepuasan hidup (life satisfaction), perasaan 

(affect), dan makna hidup (eudaimonia). Pada dimensi kepuasan hidup (life 

satisfaction) terdiri atas dua sub dimensi yakni kepuasan hidup personal dan 

sosial. Terdapat 10 indikator dalam dimensi kepuasan hidup, meliputi kesehatan 
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fisik dan mental, tingkat pendidikan, keharmonisan kehidupan keluarga, 

ketersediaan waktu luang, hubungan sosial yang baik, kualitas lingkungan hidup, 

kondisi keamanan lingkungan, pekerjaan dan kualitas pekerjaan, pendapatan 

rumah tangga, serta kondisi dan fasilitas rumah. Pada dimensi perasaan (affect) 

dibagi dalam tiga indikator, yakni perasaan senang, tidak khawatir atau cemas, 

dan tidak tertekan. Sedangkan pada dimensi makna hidup (eudaimonia) ada enam 

indikator, yakni kemandirian, penguasaan lingkungan, pengembangan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, serta penerimaan diri. Berdasar 

indek kebahagiaan tersebut, terdapat tiga dimensi yakni kepuasan hidup, perasaan, 

dan makna hidup. 

Jika dilihat berdasarkan indikator kebahagiaan tersebut, hasil preliminary 

research menunjukkan bahwa para pemulung tidak bahagia dalam menjalani 

hidup. Djani, seorang pemulung yang sudah bekerja 13 tahun mengatakan bahwa 

sampai saat ini tidak puas dalam menjalani hidup. Sebagian besar kebutuhan 

hidupnya tidak terpenuhi dan menjadikan tidak bahagia. 

“Nek dikata puas ya ora, kan banyak kebutuhan yang istilaeh ora 

terpenuhi. Lah paling jual rongsok nggak mesti sih ya, ora mesti lah. Nek 

sekali jual ya murah mas, palingan cuman 30.000 aja. Sedangkan 

kebutuhan belakang kan banyak, ya kurang bae. …bahagia sih ora, 

wonganan sandang papane ya kaya ini. Anak juga ya istilaeh seanane aja, 

nggak banyak diberi…” 

(Preliminary research terhadap Djani, 9 Januari 2021) 

Wandi yang bekerja memulung hampir enam tahun juga mengatakan 

bahwa tidak bahagia karena pekerjaan yang dilakoni. Makna terhadap pekerjaan 

yang dilakoni juga negatif. 

“Kalau secara umum ya saya enggak bahagia mas, lah wong adanya 

kayak gini, mau gimana lagi. Memulung bagi saya ya cuman pelarian aja, 
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karena badan udah nggak bisa. Nah ditambah lagi saya dijauhi sama 

tetangga sini, udah bertahun-tahun itu. Jadi saya ya ngerasa apa-apa 

sendiri. …kalo buat nerima, sampai sekarang ya juju raja belum bisa, 

berat banget mas”. 
 

(Preliminary research terhadap Wandi, 9 Januari 2021) 

Terdapat beberapa dampak yang ditimbulkan ketika seseorang tidak 

mendapat kebahagiaan dalam bekerja. Orang yang tidak bahagia dalam menjalani 

pekerjaan, kemungkinan tidak menggunakan atensi penuh dalam setiap tugasnya. 

Dia juga tidak produktif dalam melaksanakan pekerjaan (Wesarat, Sharif, & 

Majid, 2014). Salah satu penyebab ketidakbahagiaan dalam menjalani pekerjaan 

adalah adanya stres kerja (Nandini, 2016). Hal ini menyebabkan kepuasan kerja 

turun, kinerja yang menurun, kreatifitas dan inovasi memudar, proses 

pengambilan keputusan yang tidak bagus, dan mempengaruhi keharmonisan 

rumah tangga (Sudirman, 2018). Selain itu, dampak dari ketidakbahagiaan ini 

adalah memunculkan ketidakpuasan dan berdampak buruk terhadap tempat 

bekerja dan turnover (Soeghandi, 2013; Matheos, 2017). Tidak mendapatkan 

kebahagiaan saat bekerja juga merupakan dampak dari kebosanan melakukan 

pekerjaan yang sama. Pada konteks karyawan, kemungkinan besar hal ini akan 

membuat mereka mudah berhenti dari perusahaan (Roy & Konwar, 2020). Orang 

yang tidak bahagia ketika bekerja akan tidak produktif, kepuasan kerja menurun, 

bahkan turnover. 

Selain itu, terdapat juga beberapa hal yang menjadikan seseorang 

mendapat kebahagiaan dalam bekerja, yakni hubungan positif, prestasi, 

lingkungan kerja, kompensasi, dan kesehatan (Wulandari & Widyastuti). 

Sehingga ada berbagai manfaat yang diperoleh ketika seseorang memperoleh 
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kebahagiaan dalam bekerja. Seseorang yang bahagia dalam bekerja akan mudah 

meningkatkan performa kinerjanya, bertanggung jawab atas tugas yang dijalani, 

menemukan makna dalam pekerjaan, tidak akan berhenti bekerja, serta akan 

membawa kebahagiaan dari tempat kerja ke rumah dan sebaliknya (Wesarat, 

Sharif, & Majid, 2014). Kebahagiaan dalam bekerja juga memunculkan adanya 

kepuasan dan efektifitas kerja sehingga memperoleh kemajuan yang 

berkesinambungan (Hakim & Septarini, 2014). Kebahagiaan dalam bekerja juga 

berhubungan erat dengan kreativitas dan proaktivitas saat ini dan dapat 

menggambarkan pada hari berikutnya. Selain itu, tatkala kebahagiaan 

dikonsepsikan sebagai impak positif dan terbukti dapat memprediksi kesuksesan 

(Fisher, 2010). Orang yang merasakan kebahagiaan ketika bekerja, 

produktifitasnya, performa, dan kepuasan kerja meningkat. 

Sebuah penelitian dilakukan oleh Varquez (2012) tentang perbandingan 

kebahagiaan pada pemulung-pemulung di Leon, Nikaragua. Hasil penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa para pemulung di Leon menyampaikan kalau 

mereka bahagia dan yakin akan masa depan yang cerah. Berdasarkan analisis, 

69,7% pemulung lazimnya bahagia, 49,5% merasa cukup atau sangat bahagia, 

19,2% merasa kurang bahagia, dan 12,1% merasa sangat tidak bahagia. Penelitian 

tentang kebahagiaan pada pemulung juga dilakukan oleh Sukarniati, Suripto, & 

Khoirudin (2017) di TPST Piyungan Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa usia responden (X1) berpengaruh negatif terhadap 

kebahagiaan. Jumlah anak (X3) dan pendapatan berpengaruh (X7) positif terhadap 
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kebahagiaan. Sedangkan pemulung dengan jenis kelamin perempuan (X2) 

mempunyai kebahagiaan lebih besar daripada pemulung laki-laki. 

Kebahagiaan antara laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan 

yang mencolok. Meskipun demikian, kaum laki-laki tidak terlalu mencolok ketika 

merasakan sebuah kebahagiaan. Berbeda dengan perempuan yang lebih ekspresif 

dalam menunjukkan kebahagiaan maupun ketidakbahagiaan yang dirasakannya 

(Patnani, 2012). Penelitian lain menunjukkan bahwa kaum pekerja laki-laki tidak 

selalu memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi daripada pekerja 

perempuan. Hal ini juga disebabkan oleh berbagai faktor dalam kehidupan, seperti 

pernikahan, peran sosial, dan dukungan sosial (Hori & Kamo, 2017). Laki-laki 

dan perempuan memiliki tingkat kebahagiaan yang berbeda, meskipun tidak 

begitu besar. Namun disini perempuan lebih terlihat dalam mengekpresikan rasa 

bahagianya. 

Hasil penelitian Varquez (2012) dan Sukarniati, Suripto, & Khoirudin 

(2017) belum dapat menggali bagaimana kebahagiaan pada pemulung secara 

mendalam. Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut adalah 

menggunakan metode kualitatif, sedangkan kedua penelitian tersebut 

menggunakan metode kuantitatif. Melalui penelitian ini, diharapkan bisa 

memberikan gambaran yang lebih mendetail mengenai kebahagiaan pada 

pemulung. Sebelumnya peneliti juga telah berusaha mencari penelitian-penelitian 

terkait kebahagiaan pada pemulung, namun hanya ada satu yang ditemukan. Ini 

menunjukkan bahwa penelitian terkait kebahagiaan yang spesifik pada pemulung 

masih sangat jarang diteliti oleh peneliti lain.  
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Berasarkan hasil preliminary research dan evidence base yang ditemukan, 

dapat disimpulkan bahwa pemulung tidak bahagia dalam menjalani hidup. Namun 

menurut teori yang ada, setiap orang pasti memiliki kebahagiaan karena sifatnya 

subjektif. Urgensi pada penelitian ini adalah mengetahui kebahagiaan subjektif 

yang dirasakan dan perlunya pemulung untuk mendapatkan kebahagiaan dalam 

hidup. Hal ini dikarenakan dampak positif dari kebahagiaan dan pemulung 

memiliki peran yang cukup penting dalam hal daur ulang sampah dan aspek 

perekonomian. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

gambaran dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 

(happiness) pada pemulung. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kebahagiaan (happiness) yang 

dimiliki pemulung ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kebahagiaan (happiness) 

yang dimiliki pemulung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi khasanah 

keilmuan bidang psikologi sosial dan psikologi positif, serta dapat 

digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

gambaran serta faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 

(happiness) pada pemulung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi studi pendahuluan mengenai gambaran 

kebahagiaan pada pemulung dan dapat dijadikan rujukan pada penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

pemangku kebijakan untuk memberikan ruang dan perhatian terkait 

pentingnya kebahagiaan pada pemulung. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan variabel 

maupun tema kebahagiaan dan cukup relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Beberapa penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian Diponegoro & Mulyono (2015) yang berjudul “Faktor-Faktor 

Psikologis yang Mempengaruhi Kebahagiaan pada Lanjut Usia Suku 

Jawa di Klaten” menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan pada lansia suku Jawa di 

Klaten. Informan dalam penelitian ini berjumlah tiga orang dengan 

kriteria; jenis kelamin laki-laki dan umur 85 tahun; rajin beribadah; hidup 

di pedesaan; serta satu rumah dengan anak, menantu, dan cucu. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara sesuai pedoman yang telah dibuat. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan teknik triangulasi data. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa ada 14 faktor yang mempengaruhi 

kebahagiaan pada lansia, yakni pendapatan, umur, agama, kultur, 

berterimakasih kepada Tuhan, kegiatan fisik, relasi sosial, memaafkan, 

niali hidup, persaudaraan, kesehatan, perkawinan, ikatan baik dengan 

anak, menantu, cucu, serta sanak saudara. Selain itu ada 13 hal yang 

berpengaruh pada kebahagiaan lansia, yakni perasaan gembira, sabar, 

tenang, penuh harap, tenteran, terharu, peduli, enerjik, pemaaf, santai, 

santun, penyayang, dan pasrah. 

2. Penelitian Varquez (2012) yang berjudul “Happines among the garbage: 

Differences in overall happiness among trash picker in Leon 

(Nicaragua)” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan SPSS 19.0 

metode independent sample t test. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis berbagai aspek terkait dengan kebahagiaan pada pemulung 

yang bekerja di tempat pembuangan Leon (Nicaragua). Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 99 orang pemulung di Leon dimana subjek laki-

laki berusia rata-rata 32,4 tahun, sedang perempuan rata-rata berusia 

36,52 tahun.  

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara hetero-

applied untuk menghindari kesulitan subjek dalam menjawab pertanyaan. 

Wawancara terstruktur juga digunakan untuk menghimpun nformasi 
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terkait karakteristik, sosio-demografi, pendapatan, dan lainnya. Peneliti 

juga menggunakan tujuh ilustrasi wajah yang menggambarkan perasaan 

ketidakbahagiaan sampai sangat bahagia untuk memudahkan subjek. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara umum subjek merasa 

bahagia; 49,5% merasa cukup bahagia; 19,2% merasa sedikit tidak 

bahagia; sedangkan 12,1% merasa sangat tidak bahagia. 

3. Penelitian yang berjudul “Persahabatan: Makna dan Kontribusinya bagi 

Kebahagiaan dan Kesehatan Lansia” oleh Lestari (2017) bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persahabatan dapat berperan terhadap 

kebahagiaan dan kesehatan pada lansia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan model photovoice yang dikenalkan oleh 

Wang dan Barris. Teknik analisis yang digunakan adalah partisipatori 

dan coding. Informan dalam penelitian ini berjumlah 14 lansia dari 

Denpasar. Adapun kriteria informan yakni berusia 64-70 tahun; masih 

memlihara persahabatan sejak sekolah hingga sekarang; serta rutin 

melaksanakan pertemuan dengan sahabat setiap bulan. 

Penelitian diawali dengan induksi kepada 14 subjek dengan 

tujuan memperkenalkan metode dan prosedur. Subjek diberi waktu satu 

minggu untuk menghimpun foto-foto berkaitan dengan penelitian. 

Selanjutnya peneliti melakukan focus group discussion dengan subjek, 

menarasikan foto, dan wawancara mendalam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persahabatan pada lansia lebih bersifat elektik dan 

cenderung dijaga karena memberikan efek bagi ketenteraman lansia. 
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Persahabatan juga dapat menjadi penyemangat dan berdampak pada 

kebugaran tubuh lansia. 

4. Penelitian yang berjudul “Flow as a mediator between psychological 

ownership and employees’ subjective happiness” oleh Fan, Hou, & Lin 

(2019) bertujuan menganalisis hubungan psychological ownership (PO) 

dengan kebahagiaan subjektif karyawan dimediatori oleh flow. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional dengan 

teknik komparatif dan diagnostik analisis. Jumlah subjek penelitian ini 

adalah 800 karyawan wanita di salon kecantikan Taiwan. Rata-rata usia 

subjek yakni 28,89 tahun dengan tingkat pendidikan SLTA dan periode 

bekerja 4,39 tahun. 

Variabel flow diukur menggunakan dua skala, yakni skala flow 

Tiggerman & Slatter (2001) dengan 4 item dan skala flow Quinn (2005) 

dengan 4 item. Psychological ownership diukur menggunakan skala PO 

Van Dyne dan Pierce (2004) dengan 4 item. Sedangkan kebahagiaan 

subjektif diukur menggunakan skala Lyubomirsky dan Lepper (1999) 

dengan 4 item. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; PO berkorelasi 

positif dengan kebahagiaan subjektif; PO juga berasosiasi secara 

signifikan dengan flow. Artinya PO dan flow secara signifikan dapat 

meningkatkan kebahagiaan subjektif karyawan. 

5. Penelitian Ardhy (2018) yang berjudul “Peran Moderasi Ideologi Politik 

terhadap Hubungan Antara Religiusitas dan Kebahagiaan” dengan 

pendekatan kuantitatif berjenis korelasional. Penelitian ini bertujuan 



13 
 

untuk mengukur pengaruh korelasi antara ideologi politik dan religiusitas 

terhadap kebahagiaan. Subjek pada penelitian ini berjumlah 219 orang 

yang terbagi atas 86 laki-laki dan 133 perempuan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan accidental sampling dengan kriteria; mahasiswa 

Universitas Indonesia; beragama Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan 

Katholik; serta berusia 18-26 tahun. 

Variabel kebahagiaan diukur menggunakan Satisfaction With Life 

Scale (SWLS) dengan 5 item. Religiusitas diukur memakai Religious 

Commitment Inventory-10 (RCI-10) terdiri atas 10 item. Sedangkan 

ideologi politik diukur menggunakan Political Ideology Scale dengan 20 

item. Hasil analisis regresi moderasi memperlihatkan B = 0,00 dan 

signifikansi p > 0,005. Artinya bahwa pandangan ideologi politik 

seseorang tidak berkorelasi positif terhadap hubungan religiusitas dan 

kebahagiaan.  

6. Penelitian Benuyenah & Pandya (2020) yang berjudul “Meaning of 

‘employee happiness’ within the contex of complex organisations? An 

explanatory review on the UAE labour force” dengan pendekatan kuasi 

review literatur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

‘ruang’ kebahagiaan karyawan pada angkatan kerja di UEA. Kajian ini 

mengacu pada studi kasus dan tinjauan kritis untuk mengamati aspek 

kebahagiaan di UEA saat ini. Kebahagiaan karyawan yang dimaksud 

seperti menerima setiap kondisi kerja dengan puas, sikap ramah, serta 

memiliki motivasi yang tinggi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
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terdapat definisi yang berbeda mengenai kebahagiaan antara pemberi 

kerja dan karyawan.  

7. Penelitian yang berjudul “Hubungan Kualitas Pernikahan dengan 

Kebahagiaan dan Kepuasan Hidup Pribadi: Studi pada Individu dengan 

Usia Pernikahan di Bawah Lima Tahun di Bandung” oleh Kendhawati & 

Purba (2019) dengan pendekatan kuantitatif non-eksperimental. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lorelasi antara kualitas 

pernikahan dengan kebahagiaan dan kepuasan hidup. Subjek pada 

penelitian ini berjumlah 189 orang menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria; sudah menikah dengan umur perkawinan di 

bawah lima tahun dan hidup di Kota Bandung. 

Data dikumpulkan selama bulan Januari – Februari 2018 dengan 

dua pewawancara. Kualitas pernikahan diukur menggunakan Quality 

Marriage Index; kebahagiaan pribadi diukur memakai Happiness 

Thermometer; sedangkan kepuasan hidup diukur dengan Self-Anchoring 

Cantril Striving Scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

pernikahan berkorelasi positif dengan kebahagiaan dan kepuasan hidup. 

Artinya individu yang memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi, akan 

mempunyai kebahagiaan dan kepuasan hidup yang baik. 

Paparan tersebut diatas merupakan beberapa penelitian yang menggunakan 

variabel maupun tema tentang kebahagiaan (happiness). Terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut ini persamaan dan perbedaan tersebut: 
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1. Keaslian Tema dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan 7 penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, 

setidaknya terdapat 3 penelitian menempatkan kebahagiaan (happiness) 

sebagai variabel kuantitatif dan menghubungkannya dengan variabel lain, 

hal ini juga sebagai pembeda dengan penelitian ini, seperti; flow dan 

psychological ownership (Fan, Hou, & Lin, 2019); moderasi ideologi 

politik dan religiusitas (Ardhy, 2018); serta kualitas pernikahan dan 

kepuasan hidup pribadi (Kendhawati & Purba, 2019). Terdapat juga 

persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yakni sama-

sama hanya menggunakan variabel maupun tema kebahagiaan 

(happiness), seperti penelitian Diponegoro & Mulyono (2015), Varquez 

(2012), Lestrari (2017), dan Benuyenah & Pandya (2020).  

Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 

memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian ini, yakni; faktor 

kebahagiaan pada lansia (Diponegoro & Mulyono, 2015); aspek 

kebahagiaan pemulung (Varquez, 2012); peran persahabatan terhadap 

kebahagiaan (Lestari, 2017); hubungan dengan flow dan psychological 

ownership (Fan, Hou, & Lin, 2019); hubungan dengan moderasi ideology 

politik dan religiusitas (Ardhy, 2018); ruang kebahagiaan karyawan UEA 

(Benuyenah & Pandya, 2020); hubungan kualitas pernikahan dan 

kepuasan hidup pribadi (Kendhawati & Purba, 2019). Penelitian ini 

memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, 
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yakni berfokus pada gambaran dan faktor-faktor yang menjadi sumber 

kebahagiaan (happiness) pada pemulung. 

2. Keaslian Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini merupakan para pemulung. Hal ini 

menjadi pembeda dengan beberapa penelitian terdahulu, seperti; lansia 

laki-laki suku Jawa (Diponegoro & Mulyono, 2015); lansia yang 

memiliki sahabat (Lestari, 2017); karyawan wanita di salon kecantikan 

(Fan, Hou, & Lin, 2019); mahasiswa (Ardhy, 2018); karyawan di UEA 

(Benuyenah & Pandya, 2020); dan individu yang sudah menikah 

(Kendhawati & Purba, 2019). Terdapat satu penelitian terdahulu yang 

memiliki kesamaan informan dengan penelitian ini, yakni penelitian 

Varquez (2012). Walaupun begitu, keaslian informan pada penelitian ini 

adalah dari sisi tempat tinggal, yakni di Indonesia. Sedangakan penelitian 

Varquez (2012) menggunakan informan pemulung yang tinggal di Leon, 

Nicaragua.  

3. Keaslian Metode Penelitian 

Terdapat 4 penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian Varquez (2012) menggunakan metode kuantitatif 

komparatif; penelitian Fan, Hou, & Lin (2019) dan Ardhy (2018) 

menggunakan metode kuantitatif korelasional; sedangkan Kendhawati & 

Purba (2019) menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental. Selain 

itu, terdapat 2 penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan 

kualitatif, yakni; penelitian Diponegoro & Mulyono (2015) 
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menggunakan metode kualitatif fenomenologis; dan Lestari (2017) 

menggunakan metode kualitatif berjenis photovoice. Sedangkan 

penelitian Benuyenah & Pandya (2020) menggunakan metode review 

literatur. Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif berjenis 

fenomenologis. 

4. Keaslian Teori 

Pada penelitian Fan, Hou, & Lin (2019) menggunakan 

konseptualisasi kebahagiaan yang dicetuskan oleh Lyubomirsky & 

Lepper (1999). Penelitian Kendhawati & Purba (2019) menggunakan 

dasar teori kebahagiaan Layard (2011). Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Diponegoro & Mulyono (2015); Varquez (2012); dan 

Ardhy (2018) memakai teori kebahagiaan yang dikemukanan oleh Diener 

(1984, 2003). Sedangkan pada penelitian Benuyenah & Pandya (2020) 

memakai dasar teori yang berbeda karena lebih didominasi teori 

kepuasan kerja dan komitmen kerja.  

Pada penelitian ini, peneliti ingin menggunakan teori kebahagiaan 

yang dikemukakan oleh Martin Seligman (2002). Hal ini dikarenakan 

teori kebahagiaan Seligman (2002) mengaitkan erat dengan 6 nilai, 

yakni; kebijaksanaan dan pengetahuan, semangat dan gairah, 

kemanusiaan dan cinta, keadilan, tempramen, serta transendensi. Keenam 

nilai ini memungkinkan peneliti untuk lebih leluasa dalam menggali 

informasi dan menelaah secara mendalam mengenai fenomena yang 

terjadi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

kesimpulan yang dapat diambil dari gambaran kebahagiaan pemulung meliputi 

beberapa hal. Hal-hal tersebut yaitu gambaran kebahagiaan pada kelima informan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. Berikut ini penulis sajikan 

kesimpulan dari gambaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan 

pada kelima informan: 

1. Terdapat 11 tema terkait gambaran kebahagiaan yang diperoleh, meliputi: (1) 

pemaknaan terhadap pekerjaan yang dilakukan; (2) interaksi dengan 

masyarakat dan lingkungan; (3) interaksi dengan keluarga; (4) pandangan 

terhadap masa depan; (5) penerimaan akan keadaan saat ini; (6) kesesuaian 

antara harapan dan kenyataan; (7) perbedaan kondisi masa lalu dan masa kini; 

(8) daya juang pada situasi sulit; (9) pencapaian dalam hidup; (10) prioritas 

dalam hidup; dan (11) memberikan bantuan kepada orang lain. 

2. Serta terdapat 10 tema terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan, 

meliputi: (1) hubungan sosial dengan masyarakat; (2) beradaptasi dengan 

situasi baru; (3) kondisi keuangan keluarga; (4) keikutsertaan dalam 

organisasi/ perkumpulan; (5) hubungan dengan keluarga; (6) berusaha 

berpikir positif; (7) kondisi kesehatan fisik; (8) hal yang disukai dan tidak 

disukai; (9) stigma dari masyarakat; dan (10) agama. 
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B. Saran 

Sebagai langkah untuk keberlanjutan dan kebermanfaatan penelitian ini, 

penulis bermaksud menyampaikan saran kepada beberapa pihak berdasarkan hasil 

penelitian. 

1. Kepada Informan Penelitian 

Kelima informan dalam penelitian ini bisa dikatan mampu bertahan di tengah 

kondisi sosial dan ekonomi yang tidak selalu mendukung. Kelima informan 

ini tetap mau bekerja untuk memenuhi kebutuhan meskipun dengan hasil 

yang sedikit, serta tidak melakukan hal-hal yang instan untuk mencari 

kesenangan. Penulis berharap pada kelima informan untuk menyadari 

pentingnya kebahagiaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik 

ketika bekerja dan menjalani hidup. Hal ini karena sebagai penunjang 

kesehatan, memunculkan kreatifitas dan produktifitas. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya supaya lebih mengeksplorasi 

gambaran kebahagiaan pada pemulung perempuan. Karena dalam penelitian 

ini penulis terkendala mendapatkan informan perempuan di lapangan, 

sehingga hanya mendapatkan informan berjenis kelamin laki-laki. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga supaya bisa lebih mengeksplorasi gambaran 

kebahagiaan pada pemulung yang lebih beragam dalam hal usia, status 

pernikahan, lama bekerja, maupun faktor yang lain. 
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